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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada karyawan pada PT Armidian Karyatama, Tbk, maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai Pengaruh Digitalisasi Pengawasan Pajak, Penerapan 

Akuntansi Forensik dan Penggunaan Sistem Teknologi terhadap 

Pencegahan Penggelapan Pajak adalah sebagai berikut :  

1. Pengaruh Digitalisasi Pengawasan Pajak, Terhadap Pencegahan 

Penggelapan Pajak pada PT Armidian Karyatama, Tbk, terbukti 

dimana nilai thitung sebesar 2,674 > ttabel 1,706 dan sig 0,013 < 0,05. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga artinya Digitalisasi Pengawasan Pajak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pencegahan Penggelapan Pajak. 

2. Pengaruh Penerapan Akuntansi Forensik Terhadap Pencegahan 

Penggelapan Pajak pada PT Armidian Karyatama, Tbk, terbukti 

dimana nilai thitung sebesar 2,093 > ttabel 1,706 dan sig 0,046 < 0,05. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga artinya Penerapan Akuntansi Forensik memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pencegahan Penggelapan Pajak. 

3. Pengaruh Penggunaan Sistem Teknologi Terhadap Pencegahan 

Penggelapan Pajak pada PT Armidian Karyatama, Tbk, terbukti 



 

 
 

dimana nilai thitung sebesar 2,089 > ttabel 1,706 dan sig 0,047 < 0,05. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga artinya Penggunaan Sistem Teknologi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pencegahan Penggelapan Pajak. 

4. Pengaruh Digitalisasi Pengawasan Pajak, Penerapan Akuntansi 

Forensik dan Penggunaan Sistem Teknologi Terhadap Pencegahan 

Penggelapan Pajak pada PT Armidian Karyatama, Tbk, terbukti 

dimana nilai fhitung sebesar 14,083 > ftabel 2,98 dan sig 0,000 < 0,05. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga artinya Digitalisasi Pengawasan Pajak, Penerapan Akuntansi 

Forensik dan Penggunaan Sistem Teknologi memiliki pengaruh 

simultan dan signifikan terhadap Pencegahan Penggelapan Pajak. 

 

B. Saran 

1. 1. Peningkatan Digitalisasi Pengawasan Pajak 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) perlu meningkatkan integrasi 

sistem digital perpajakan agar lebih efektif dalam mendeteksi dan 

mencegah penghindaran pajak. Sistem ini harus mampu 

menghubungkan berbagai sumber data, seperti laporan keuangan 

perusahaan, transaksi perbankan, dan data e-commerce. 

2. Optimalisasi Penerapan Akuntansi Forensik 

Perusahaan perlu mengadopsi akuntansi forensik dalam proses 

audit internal agar lebih mudah mengidentifikasi indikasi 



 

 
 

penghindaran pajak. Dengan metode ini, perusahaan dapat mendeteksi 

transaksi yang mencurigakan sebelum ditemukan oleh otoritas pajak. 

3. Pemanfaatan Sistem Teknologi dalam Deteksi Kecurangan Pajak 

DJP perlu memastikan bahwa sistem pajak digital memiliki 

perlindungan keamanan yang tinggi untuk mencegah peretasan atau 

manipulasi data yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak yang tidak 

bertanggung jawab. Pemerintah dapat menjalin kerja sama dengan 

penyedia teknologi untuk mengembangkan blockchain dalam sistem 

perpajakan, yang dapat meningkatkan transparansi dan memastikan 

bahwa data perpajakan tidak dapat dimanipulasi. 

4. Strategi Pencegahan Penghindaran Pajak 

Pemerintah perlu memperketat pengawasan terhadap perusahaan yang 

berisiko tinggi melakukan penghindaran pajak, terutama yang sering 

melakukan transaksi lintas negara atau menggunakan skema transfer 

pricing untuk meminimalkan pajak. Diperlukan sosialisasi dan edukasi 

pajak yang lebih intensif kepada wajib pajak, baik individu maupun 

badan usaha, agar mereka memahami manfaat dan kewajiban 

perpajakan dengan lebih baik. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar diperluas sampel 

penelitian sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Selain itu, 

dapat menganalisa pengaruh beberapa variabel baru terhadap 

pencegahan penggelapan pajak seperti kualitas audit, peran komisaris 

independen dan lain-lain. 
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Lampiran 1 Identitas responden 

No Umur L/P Status Pekerjaan Pendidikan 
Lama 

Bekerja 

1 
31-40 

thn P Menikah Staff Keuangan S1 

Lebih 
dari 5 

thn 

2 
21-30 

thn P Belum Staff Keuangan S1 1-3 thn 

3 
31-40 

thn P Belum Staff Keuangan S1 1-3 thn 

4 
21-30 

thn P Belum Staff Keuangan S1 1-3 thn 

5 
31-40 

thn P Menikah Staff Keuangan S1 

Lebih 
dari 5 

thn 

6 
31-40 

thn P Menikah Staff Keuangan S1 3-5 thn 

7 
21-30 

thn L Menikah Staff Keuangan S1 3-5 thn 

8 

Diatas 
50 
thn P Menikah Staff Keuangan S1 

Lebih 
dari 5 

thn 

9 
31-40 

thn L Menikah Staff Keuangan S1 

Lebih 
dari 5 

thn 

10 
31-40 

thn L Belum Staff Keuangan S1 3-5 thn 

11 
21-30 

thn L Belum Staff Keuangan S1 

Kurang 
dari 1 

thn 

12 
21-30 

thn P Belum Staff Keuangan S1 

Kurang 
dari 1 

thn 

13 
21-30 

thn P Belum Staff Internal Audit S1 

Kurang 
dari 1 

thn 

14 
21-30 

thn P Belum Staff Keuangan S1 1-3 thn 

15 
31-40 

thn L Menikah Staff Internal Audit S1 3-5 thn 

16 

Diatas 
50 
thn P Menikah Staff Internal Audit S1 

Lebih 
dari 5 

thn 

17 
41-50 

thn L Menikah Staff Internal Audit S1 

Lebih 
dari 5 

thn 



 

 
 

18 
41-50 

thn L Menikah Staff Internal Audit S1 

Lebih 
dari 5 

thn 

19 
31-40 

thn L Menikah 

Supervisor 
Pajak/Keuangan/Internal 

Audit S2 3-5 thn 

20 
41-50 

thn P Menikah 

Supervisor 
Pajak/Keuangan/Internal 

Audit S1 

Lebih 
dari 5 

thn 

21 
41-50 

thn P Menikah 

Supervisor 
Pajak/Keuangan/Internal 

Audit S2 

Lebih 
dari 5 

thn 

22 

Diatas 
50 
thn L Menikah Manajer Keuangan S2 

Lebih 
dari 5 

thn 

23 
21-30 

thn P Menikah Staff Pajak S1 1-3 thn 

24 
31-40 

thn P Menikah Staff Pajak S1 3-5 thn 

25 
21-30 

thn P Belum Staff Pajak S1 

Kurang 
dari 1 

thn 

26 
41-50 

thn P Menikah Staff Pajak Diploma 

Lebih 
dari 5 

thn 

27 
31-40 

thn L Belum Staff Pajak S1 3-5 thn 

28 
21-30 

thn L Belum Staff Pajak S1 

Kurang 
dari 1 

thn 

29 

Diatas 
50 
thn L Menikah Staff Pajak Diploma 

Lebih 
dari 5 

thn 

30 
41-50 

thn L Menikah Staff Pajak S1 

Lebih 
dari 5 

thn 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran II Data Kuisoner 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran III Hasil Uji Spss 

 

Tabel Frekuensi Digitalisasi Pengawasan Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator Kategori Frequency Percent 

Digitalisasi Pengawasan Pajak (DPP) 
DPP1 

4 12 40 

  5 18 60 

  
DPP2 

4 10 33.3 

  5 20 66.7 

  
DPP3 

4 12 40 

  5 18 60 

  
DPP4 

4 10 33.3 

  5 20 66.7 

  
DPP5 

4 15 50 

  5 15 50 

  
DPP6 

4 9 30 

  5 21 70 

  
DPP7 

4 16 53.3 

  5 14 46.7 

  
DPP8 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 

  
DPP9 

4 11 36.7 

  5 19 63.3 

  
DPP10 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 



 

 
 

Tabel Frekuensi Penerapan Akuntansi Forensik 

 

 

Variabel Indikator Kategori Frequency Percent 

Penerapan Akuntansi Forensik 
PAF1 

4 11 36.7 

  5 19 63.3 

  
PAF2 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 

  
PAF3 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 

  
PAF4 

4 10 33.3 

  5 20 66.7 

  
PAF5 

4 10 33.3 

  5 20 66.7 

  
PAF6 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 

  
PAF7 

4 12 40 

  5 18 60 

  
PAF8 

4 11 36.7 

  5 19 63.3 

  
PAF9 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 

  
PAF10 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel Frekuensi Penggunaan Sistem Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator Kategori Frequency Percent 

Penggunaan Sistem Teknologi 
PST1 

4 11 36.7 

  5 19 63.3 

  
PST2 

4 8 26.7 

  5 22 73.3 

  
PST3 

4 14 46.7 

  5 16 53.3 

  
PST4 

4 8 26.7 

  5 22 73.3 

  
PST5 

4 7 23.3 

  5 23 76.7 

  
PST6 

4 9 30 

  5 21 70 

  
PST7 

4 9 30 

  5 21 70 

  
PST8 

4 6 20 

  5 24 80 

  
PST9 

4 8 26.7 

  5 22 73.3 

  
PST10 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 



 

 
 

Tabel Frekuensi Pencegahan Penggelapan Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Variabel Indikator Kategori Frequency Percent 

Pencegahan Penggelapan Pajak 
PPP1 

4 10 33.3 

  5 20 66.7 

  
PPP2 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 

  
PPP3 

4 13 43.3 

  5 17 56.7 

  
PPP4 

4 11 36.7 

  5 19 63.3 

  
PPP5 

4 8 26.7 

  5 22 73.3 

  
PPP6 

4 11 36.7 

  5 19 63.3 

  
PPP7 

4 12 40 

  5 18 60 

  
PPP8 

4 8 26.7 

  5 22 73.3 

  
PPP9 

4 9 30 

  5 21 70 

  
PPP10 

4 16 53.3 

  5 14 46.7 



 

 
 

Statistik Deskriptif 

 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPP1 30 4 5 4.60 .498 

DPP2 30 4 5 4.67 .479 

DPP3 30 4 5 4.60 .498 

DPP4 30 4 5 4.67 .479 

DPP5 30 4 5 4.50 .509 

DPP6 30 4 5 4.70 .466 

DPP7 30 4 5 4.47 .507 

DPP8 30 4 5 4.57 .504 

DPP9 30 4 5 4.63 .490 

DPP10 30 4 5 4.57 .504 

DPP (AVG) 30 4.00 5.00 4.5967 .28706 

Valid N (listwise) 30     

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PAF1 30 4 5 4.63 .490 

PAF2 30 4 5 4.57 .504 

PAF3 30 4 5 4.57 .504 

PAF4 30 4 5 4.67 .479 

PAF5 30 4 5 4.67 .479 

PAF6 30 4 5 4.57 .504 

PAF7 30 4 5 4.60 .498 

PAF8 30 4 5 4.63 .490 

PAF9 30 4 5 4.57 .504 

PAF10 30 4 5 4.57 .504 

PAF (AVG) 30 4.00 5.00 4.6033 .31566 

Valid N (listwise) 30     

 

 

 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PST1 30 4 5 4.63 .490 

PST2 30 4 5 4.73 .450 

PST3 30 4 5 4.53 .507 

PST4 30 4 5 4.73 .450 

PST5 30 4 5 4.77 .430 

PST6 30 4 5 4.70 .466 

PST7 30 4 5 4.70 .466 

PST8 30 4 5 4.80 .407 

PST9 30 4 5 4.73 .450 

PST10 30 4 5 4.57 .504 

PST (AVG) 30 4.00 5.00 4.6900 .29167 

Valid N (listwise) 30     

 

 



 

 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PPP1 30 4 5 4.67 .479 

PPP2 30 4 5 4.57 .504 

PPP3 30 4 5 4.57 .504 

PPP4 30 4 5 4.63 .490 

PPP5 30 4 5 4.73 .450 

PPP6 30 4 5 4.63 .490 

PPP7 30 4 5 4.60 .498 

PPP8 30 4 5 4.73 .450 

PPP9 30 4 5 4.70 .466 

PPP10 30 4 5 4.47 .507 

PPP(AVG) 30 4.10 5.00 4.6300 .29612 

Valid N (listwise) 30     

 

Uji Validitas 

 
Correlations 
 
 DPP (AVG) 

DPP1 Pearson Correlation .593** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

DPP2 Pearson Correlation .518** 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

DPP3 Pearson Correlation .665** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

DPP4 Pearson Correlation .618** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

DPP5 Pearson Correlation .626** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

DPP6 Pearson Correlation .611** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

DPP7 Pearson Correlation .532** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

DPP8 Pearson Correlation .562** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

DPP9 Pearson Correlation .604** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

DPP10 Pearson Correlation .490** 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 

DPP (AVG) Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  



 

 
 

N 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 
Correlations 
 
 PAF (AVG) 

PAF1 Pearson Correlation .721** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PAF2 Pearson Correlation .573** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

PAF3 Pearson Correlation .768** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PAF4 Pearson Correlation .737** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PAF5 Pearson Correlation .554** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

PAF6 Pearson Correlation .768** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PAF7 Pearson Correlation .513** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 30 

PAF8 Pearson Correlation .543** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

PAF9 Pearson Correlation .660** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PAF10 Pearson Correlation .530** 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

PAF (AVG) Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Correlations 
 
 

 PST (AVG) 

PST1 Pearson Correlation .721** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PST2 Pearson Correlation .505** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 30 

PST3 Pearson Correlation .713** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PST4 Pearson Correlation .794** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PST5 Pearson Correlation .585** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

PST6 Pearson Correlation .662** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PST7 Pearson Correlation .561** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

PST8 Pearson Correlation .622** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PST9 Pearson Correlation .478** 

Sig. (2-tailed) .007 

N 30 

PST10 Pearson Correlation .650** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PST (AVG) Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Correlations 
 
 PPP(AVG) 

PPP1 Pearson Correlation .534** 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

PPP2 Pearson Correlation .645** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PPP3 Pearson Correlation .645** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PPP4 Pearson Correlation .577** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

PPP5 Pearson Correlation .528** 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

PPP6 Pearson Correlation .625** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PPP7 Pearson Correlation .645** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PPP8 Pearson Correlation .554** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

PPP9 Pearson Correlation .517** 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

PPP10 Pearson Correlation .822** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

PPP(AVG) Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
. 

Reliability Variabel Digitalisasi Pengawasan Pajak (X1) 

 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.782 10 

 

 



 

 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

DPP1 41.37 6.792 .462 .762 

DPP2 41.30 7.045 .379 .772 

DPP3 41.37 6.585 .550 .751 

DPP4 41.30 6.769 .498 .758 

DPP5 41.47 6.671 .499 .757 

DPP6 41.27 6.823 .493 .759 

DPP7 41.50 6.948 .387 .772 

DPP8 41.40 6.869 .423 .767 

DPP9 41.33 6.782 .477 .760 

DPP10 41.40 7.076 .340 .778 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

45.97 8.240 2.871 10 

 

 

 

Reliability Variabel Penerapan Akuntansi Forensik (X2) 

 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.837 10 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

PAF1 41.40 7.972 .633 .812 

PAF2 41.47 8.395 .450 .830 

PAF3 41.47 7.775 .689 .806 

PAF4 41.37 7.964 .654 .810 

PAF5 41.37 8.516 .435 .831 

PAF6 41.47 7.775 .689 .806 

PAF7 41.43 8.599 .382 .836 

PAF8 41.40 8.524 .419 .832 

PAF9 41.47 8.120 .554 .820 

PAF10 41.47 8.533 .400 .834 

 



 

 
 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

46.03 9.964 3.157 10 

 

Reliability Variabel Penggunaan Sistem Teknologi (X3) 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.831 10 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

PST1 42.27 6.685 .624 .805 

PST2 42.17 7.385 .376 .829 

PST3 42.37 6.654 .609 .806 

PST4 42.17 6.626 .725 .795 

PST5 42.13 7.223 .475 .820 

PST6 42.20 6.924 .557 .812 

PST7 42.20 7.200 .436 .824 

PST8 42.10 7.197 .524 .816 

PST9 42.17 7.454 .346 .832 

PST10 42.33 6.851 .532 .815 

 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

46.90 8.507 2.917 10 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Reliability Variabel Pencegahan Penggelapan Pajak (Y) 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.814 10 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

PPP1 41.63 7.482 .403 .807 

PPP2 41.73 7.099 .527 .793 

PPP3 41.73 7.099 .527 .793 

PPP4 41.67 7.333 .450 .802 

PPP5 41.57 7.564 .405 .806 

PPP6 41.67 7.195 .507 .796 

PPP7 41.70 7.114 .529 .793 

PPP8 41.57 7.495 .435 .803 

PPP9 41.60 7.559 .388 .808 

PPP10 41.83 6.557 .752 .767 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

46.30 8.769 2.961 10 

 

Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .18277148 

Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .101 

Negative -.133 

Test Statistic .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .185c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



 

 
 

 

 
 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 



 

 
 

 

 

Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .079 .708  .111 .912   
DPP 
(AVG) 

.389 .146 .377 2.674 .013 .735 1.360 

PAF 
(AVG) 

.295 .141 .314 2.093 .046 .649 1.540 

PST 
(AVG) 

.299 .143 .295 2.089 .047 .735 1.360 

a. Dependent Variable: PPP(AVG) 

 

Uji Koefisien determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .787a .619 .575 .19303 2.386 

a. Predictors: (Constant), PST (AVG), DPP (AVG), PAF (AVG) 
b. Dependent Variable: PPP(AVG) 

 



 

 
 

Uji Multikolinearitas 
  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .079 .708  .111 .912   
DPP 
(AVG) 

.389 .146 .377 2.674 .013 .735 1.360 

PAF 
(AVG) 

.295 .141 .314 2.093 .046 .649 1.540 

PST 
(AVG) 

.299 .143 .295 2.089 .047 .735 1.360 

a. Dependent Variable: PPP(AVG) 

 

 

Uji Parsial 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .079 .708  .111 .912   
DPP 
(AVG) 

.389 .146 .377 2.674 .013 .735 1.360 

PAF 
(AVG) 

.295 .141 .314 2.093 .046 .649 1.540 

PST 
(AVG) 

.299 .143 .295 2.089 .047 .735 1.360 

a. Dependent Variable: PPP(AVG) 

 

 

Uji Simultan 

 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.574 3 .525 14.083 .000b 

Residual .969 26 .037   
Total 2.543 29    

a. Dependent Variable: PPP(AVG) 
b. Predictors: (Constant), PST (AVG), DPP (AVG), PAF (AVG) 

 

 



 

 
 

Lampiran IV Tabel T 

 

 



 

 
 

Lampiran V  Tabel Uji F 

 


